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Abstrak:  

PT Polytama Propindo melalui program inovatif pemanfaatan limbah memiliki tujuan untuk 

mengurangi timbulan limbah non B3 dari proses produksi Polipropilena dengan cara mengolah fine 

polymer dan cacahan kemasan polipropilena (PP). Melalui kolaborasi dengan Kelompok Sudi 

Mampir yang berada di Ring 1 Polytama, limbah tersebut dimanfaatkan sebagai pengganti sebagian 

pasir dalam pembuatan paving block, batako, dan roster. Dengan total pemanfaatan limbah sebesar 

8,9 ton, program ini berhasil memproduksi lebih dari 1.000 unit paving block, 300 unit batako, dam 

150 unit roster. Produk tersebut telah melalui tahap uji di Balai Besar Standarisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik Kementerian Perindustrian yang mengacu pada SNI 03-

0349-1989 dan SNI 2442:2008. Program ini berdampak pada peningkatan pendapatan sebesar Rp 

43.200.00 bagi mitra pengrajin serta penghematan biaya bahan baku sebesar Rp 33.820.034. Produk 

ini telah disalurkan untuk fasilitas umum di sekitar wilayah operasional. Program ini menjadi bukti 

nyata penerapan prinsip ekonomi sirkular dan kontribusi industri dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Bahan Bangunan, Fine Polymer, Limbah 

 

Pendahuluan:  

PT Polytama Propindo merupakan perusahaan Industri Petrokimia yang memproduksi resin 

Polipropilena dari bahan baku gas. Sejalan dengan kebijakan pemerintah terkait Extended Producer 

Responsibility (EPR) serta Surat Edaran Kementerian Lingkungan Hidup No. 3 Tahun 2025 tentang 

Penghentian Polusi Plastik, produsen diwajibkan untuk menyusun peta jalan pengurangan sampah 

plastik dan produk kemasan. Hal ini mendorong PT Polytama Propindo untuk berkomitmen dalam 



mendukung pengelolaan lingkungan melalui penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam 

pengelolaan limbah Fine Poylmer dan cacahan jenis bekasan kemasan produk Polypropylene. 

Sebagai bentuk nyata dari komitmen tersebut, PT Polytama Propindo mengembangkan program 

inovatif bertajuk program Batik Javing (Bahan Plastik Jadi Paving), yang memanfaatkan Limbah 

Non B3 hasil samping produksi berupa Fine Poylmer yaitu partikel halus yang dihasilkan dalam 

proses produksi Polytama. Fine Poylmer dan cacahan bekas kemasan jenis Polypropylene (PP) ini 

sebelumnya belum memiliki nilai tambah yang optimal, namun melalui inovasi ini, limbah tersebut 

diolah menjadi bahan bangunan berbasis Eco Building seperti paving block. Inovasi ini bertujuan 

untuk menggantikan sebagian material konvensional seperti pasir. Produk saat ini telah 

diaplikasikan di area plant site perusahaan serta dalam program-program binaan Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT Polytama Propindo. Program BATIK JAVINGjuga terus dikembangkan 

melalui diversifikasi produk bangunan lain berbasis Eco Building yang menggunakan campuran 

Fine Poylmer dan cacahan bekas kemasan Polypropylene (PP)  sebagai bahan baku yakni kanstin 

dan batako. Produk ini diharapkan dapat dipasarkan secara luas kepada masyarakat, sehingga tidak 

hanya mendukung pengurangan limbah, tetapi juga memberikan nilai ekonomi baru dan kontribusi 

terhadap pembangunan berkelanjutan. 

 

Metode:  

Metode yang digunakan dalam implementasi program Batik Javing (Bahan Plastik Jadi 

Paving) didasarkan pada pendekatan waste-to-resource, yaitu dengan mengonversi limbah non-B3 

berupa Fine Poylmer hasil limbah non B3 proses produksi internal PT Polytama Propindo serta 

cacahan plastik dari jenis bekas kemasan produk polipropilena (PP) menjadi bahan bangunan 

bernilai guna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skematis Program 

BEFORE 

AFTER 



Secara teknis, proses dimulai dengan pencampuran Fine Poylmer & Cacahan Plastik PP sebagai 

substitusi pasir hingga sebesar 10% dari total volume agregat halus. Campuran ini kemudian 

dikombinasikan dengan semen menggunakan metode dry blending, yaitu pencampuran kering tanpa 

menggunakan zat aditif, pelarut, atau proses pemanasan (melting). Metode ini dipilih untuk menjaga 

kesederhanaan proses produksi serta menekan biaya tambahan, sehingga dapat dengan mudah 

direplikasi oleh pelaku usaha kecil maupun masyarakat umum. 

Tabel 1. Alat dan Bahan Pelaksanaan Program 

Alat Bahan 

Sekop Fine Poylmer 

Ember Cacahan Plastik PP 

Molen Semen 

Timbangan Digital Pasir 

Cetakan Produk Sarung Tangan 

 

 Proses produksi dalam program BATIK JAVINGdimulai dengan tahap pencampuran bahan, 

yaitu Fine Poylmer, cacahan plastik polipropilena (PP), pasir, dan semen. Proses pencampuran ini 

dilakukan dengan cara dry blending, yaitu pencampuran langsung tanpa menambah aditif solvent / 

perekat / pelelehan. Dengan demikian, aplikasi pada pencampuran dapat dengan mudah dilakukan 

produsen tanpa menambahkan biaya produksi apapun. Setelah pencampuran, dilakukan proses 

pencetakan material dengan cara konvensional (manual), sesuai dengan jenis produk yang 

diinginkan, seperti paving block, kanstin, atau batako. Tahap akhir dari proses ini adalah 

pengeringan dengan cara bantuan energi matahari. Pendekatan ini tidak hanya menjaga efisiensi 

energi, tetapi juga mempertahankan kesederhanaan proses sehingga mudah diaplikasikan di 

berbagai skala produksi. Keunggulan produk ini yaitu penggunaan bahan ramah lingkungan, 

aplikasi yang sangat sederhana tanpa proses khusus seperti heating dan drying. Lokasi pelaksanaan 

program inovasi ini berada di area Ring 1 Desa Tinumpuk, Kecamatan Juntinyuat, Indramayu, Jawa 

Barat.  

 

Hasil dan Pembahasan:  

PT Polytama Propindo berhasil memanfaatkan Limbah  dengan total  8,9 ton Fine Poylmer & 

cacahan Bekas kemasan PP sebagai bahan baku pengganti untuk proses pembuatan material 

bangunan berbasis Eco Building Kolaborasi ini menghasilkan produk paving block, batako, dan 

roster yang diproduksi dengan proses penyaringan Fine Poylmer. Sampai dengan saat ini produksi 

dapat menghasilkan sebesar > 1.000 pcs paving block, sebesar > 300 pcs Batako, sebesar >150 pcs 

roster. Produk tersebut juga telah diuji  oleh Balai Besar Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Bahan dan Barang Teknik Kementerian Perindustrian yang mengacu pada SNI 03-0349-1989 dan 

SNI 2442:2008 (sebagaimana terlampir). Dari kegiatan ini Kelompok Sudi Mampir memperoleh 

tambahan pendapatan sebesar Rp 43.200.000, berkat efisiensi bahan baku dan peningkatan nilai jual 



produk. Selain itu, program ini juga memberikan penghematan biaya pembelian pasir sebesar Rp 

33.820.034. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk ini telah disalurkan juga untuk kepentingan sosial kepada beberapa fasilitas umum, 

seperti Rumah Produksi Bang Pilo, serta sekolah dasar di wilayah sekitar, yakni Sekolah Dasar 

Negri Lombang 1, 2, 3 dan Sekolah Dasar Negri Margadadi 4, 5, dan 6. Dari sisi lingkungan, 

program ini berkontribusi langsung terhadap penurunan timbulan limbah non B3 sebesar 8,96 ton , 

yang sebelumnya akan dibuang ke TPA. Hal ini sejalan dengan target perusahaan dalam mengurangi 

dampak land use change sebagaimana tercantum dalam analisis Life Cycle Assessment (LCA). 

Pengurangan ini juga mendukung optimalisasi rantai nilai (value chain optimization), dengan 

menciptakan manfaat bagi semua pihak yang terlibat: 

a) Bagi produsen (PT Polytama Propindo): terjadi penurunan timbulan sampah non B3, 

efisiensi biaya bahan baku, serta pencapaian target keberlanjutan perusahaan. 

b) Bagi konsumen: diperoleh produk bangunan ramah lingkungan dengan harga terjangkau, 

dan secara tidak langsung mendukung praktik industri yang bertanggung jawab. 

c) Bagi supplier/pengrajin: peningkatan pendapatan dan efisiensi produksi, dengan margin 

keuntungan tambahan dari penjualan produk hasil olahan Fine Poylmer. 

(a) 
(b) 

(c) 

Gambar 2. Proses Pembuatan (a), Hasil Produk (b,c) 



d) Bagi pengelolaan limbah akhir: adanya pengurangan volume limbah yang harus dibuang, 

sekaligus menekan kebutuhan lahan TPA yang berdampak pada lingkungan. 

Keunggulan dari inovasi ini tidak hanya terletak pada aspek ramah lingkungan, tetapi juga 

pada proses aplikasinya yang sederhana dan ekonomis, serta berpotensi menciptakan nilai tambah 

berupa pengurangan Emisi gas rumah kaca dari Limbah non B3 setara dengan 60,217 ton 

CO2eq/tahun (Kajian Dampak Lingkungan PT Polytama Propindo, 2024) dan memberdayakan 

masyarakat sekitar melalui pengelolaan limbah plastik yang berkelanjutan. Dengan pemanfaatan 

limbah non B3 menjadi Eco Building materials, program ini tidak hanya memberikan dampak 

ekonomi dan sosial, tetapi juga menjadi kontribusi nyata dalam mewujudkan pembangunan industri 

yang berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

Kesimpulan:  

 PT Polytama Propindo berhasil memanfaatkan 8,9 ton limbah fine polymer dan cacahan 

kemasan PP menjadi bahan bangunan ramah lingkungan, menghasilkan lebih dari 1.000 paving 

block, 300 batako, dan 150 roster yang telah lolos uji standar SNI. Program ini memberikan dampak 

ekonomi berupa tambahan pendapatan Rp 43.200.000 bagi mitra pengrajin serta penghematan biaya 

pasir sebesar Rp 33.820.034. Selain itu, program ini turut berkontribusi terhadap penurunan emisi 

sebesar 60,217 ton CO2eq/tahun dan mendukung fasilitas umum di sekitar perusahaan. 
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LAMPIRAN  

 

a. Berita Acara Pengiriman Fine Polymer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Hasil Uji Produk oleh Kementerian Perindustrian RI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


